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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 
 

Gambar V.1 Hasil determinasi dari tanaman daun kaca piring                    
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN KACA PIRING  

 

 
 

Gambar V.2  Tanaman daun kaca piring (Gardenia jasminoides Ellis) 
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LAMPIRAN 3 

MAKROSKOPIK TANAMAN 

 

 

   

         (a)        (b) 

 

Gambar V. 3  Hasil makroskopik daun kaca piring (Gardenia jasminoides Ellis) 
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LAMPIRAN 4 

MIKROSKOPIK 

 

 

      

                           
 

 

Gambar V.4 Hasil mikroskopik  daun kaca piring (Gardenia jasminoides Ellis) 

 Keterangan :  a = Jaringan epidermis 

           b =  Sel Parenkim 

                       c =  Rambut penutup  

                       d =  Stomata 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN  

KACA PIRING (Gardenia jasminoides Ellis) 

 
Tabel IV.1   

Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia tanaman daun kaca piring 

(Gardenia jasminoides Ellis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Parameter Hasil (%b/b) 

1. Kadar Air* 7,5% 

2. Kadar Abu Total 5,3% 

3. Kadar Abu Larut Air 0,67% 

4. Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,33% 

5. Kadar Sari Larut Air 8,3% 

6. Kadar Sari Larut Etanol 14% 

7. Susut Pengeringan 8% 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAUN KACA PIRING 

(Gardenia jasminoides Ellis) 

 

Tabel  IV.2   
Hasil penapisan simplisia tanaman daun kaca piring 

(Gardenia jasminoides Ellis) 

 

No  Kandungan Kimia Hasil Pengamatan 

Simplisia  Ekstrak 

1 Alkaloid - - 

2 Flavonoid + + 

3 Tanin + + 

4 Saponin + + 

5 Steroid/triterpenoid + + 

6 Kuinon + + 

7 Fenol + + 

 

 

Keterangan : (+) = Terdeteksi 

                      (-)  = Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 6 

 HASIL KROMATOGRAFI MASING-MASING FRAKSI  

 

 

             
       a     b   c    d         a    b   c    d        a     b   c    d  

               (1)         (2)              (3) 

Gambar V.5 Hasil pemantauan Kromatografi Lapis Tipis 

 

Keterangan :a : Ekstrak etanol daun kaca piring 

         b : Fraksi n-heksan 

         c : Fraksi etilasetat  

         d : Fraksi air 

         Fase diam: Silika gel GF254 

         Fase gerak: n-heksan-etilasetat(2:8) 

                        (1) Dilihat dibawah sinar UV254 

           (2) Dilihat dibawah sinar UV366 

           (3) Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 
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LAMPIRAN 7 

KROMATOGRAFI SUB FRAKSI HASIL KCV 

 

 

    

       (1)      (2) 

Gambar V.6  Kromatografi Lapis tipis sub fraksi hasil KCV  

Keterangan : 1      : Ekstrak etanol daun kaca piring 

          2      : Fraksi etil asetat 

          3-23 : Sub fraksi hasil KCV 

          Fase diam : Silika gel GF254 

          Fase gerak : n-heksan-etilasetat(3:7) 

         (1) Dilihat dibawah sinar UV366 

         (2) Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 
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LAMPIRAN 8 

 

KROMATOGRAFI SUB FRAKSI 7-14  

 

 

     

           (A)         (B)               (C) 

Gambar V.7 Kromatografi Lapis tipis sub fraksi hasil KCV 7-14 

Keterangan : A : UV254nm 

                      B : UV 366nm 

          C : Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak FeCl3 

          Fase gerak : n-heksan : etil asetat (3 :7) 

          Fase diam : Silika gel GF254 
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LAMPIRAN 9 

KROMATOGRAFI PREPARATIF FRAKSI  

 

 

                                     

Gambar V.8 Hasil pemantauan Kromatografi preparative 

 

Keterangan : GA : Garis awal penotolan 

                     GB :  Batas akhir pengembang 

                     A  : Pita 1 

                     B  : Pita 2 

                     C  : Pita 3 

                     Fase gerak : n-heksan : etil asetat (3 :7) 

                     Fase diam  : 60 GF254 
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LAMPIRAN 10 

KROMATOGRAFI 3 PENGEMBANG BERBEDA 

 

 

                              
       a          b      a          b            a          b 

                       (1)                      (2)                 (3) 

Gambar V.9 Hasil KLT 3 pengembang berbeda 

Keterangan : a : Sinar tampak dengan penampak bercak H2SO4 

         b : UV 366 nm  

       (1) : Pengembang Kloroform : etil asetat (1:1) 

       (2) : Pengembang n-heksan : metanol (4:6) 

       (3) : Pengembang etil asetat : etanol (1:1) 

       Fase diam : Silika gel GF254 
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LAMPIRAN 10 

KROMATOGRAFI 2 DIMENSI  

 

 

   
                       (A)                (B)                  (C) 

 

Gambar V.10 Kromatografi lapis tipis 2 dimensi 

     Keterangan :   A :   Pengembang 1 kloroform : etil (1:1) 

                 B :  Pengembang II etil asetat:etanol (1:1) dilihat pada UV 366 

nm    dengan penampak bercak  H2SO4 

   C : Pengembang II etil asetat:etanol (1:1) Sinar tampak dengan        

penampak bercak  H2SO4 

                            Fase diam : Silika gel GF254 
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LAMPIRAN 11 

HASIL SPEKTROFOTOMETRI ULTRAVIOLET SINAR TAMPAK 

ISOLAT B 

 

 

 

 

Gambar V.11 Spektrum UV isolat B 

Keterangan : Panjang gelombang (λ) 273 nm 
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LAMPIRAN 14 

ALUR PENELITIAN SECARA UMUM 
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